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Abstrak 
Dalam hukum Islam, banyak ibadah yang keabsahannya 
bergantung pada perjalanan waktu yang didasarkan pada 
peredaran matahari dan bulan. Shalat adalah salah satu ibadah 
yang paling sering dilaksanakan oleh umat Islam, dalam 
praktiknya sering berkaitan dengan waktu, karena masuknya 
waktu shalat adalah menjadi syarat sahnya shalat. Jika shalat 
tidak dilaksanakan tepat pada waktunya, maka shalatnya tidak 
sah. Waktu-waktu pelaksanaan shalat telah diisyaratkan oleh 
Allah SWT dalam Al-Qur‟an, dan dipertegas oleh Nabi 
Muhammad SAW dalam Haditsnya. Namun dalam menentukan 
waktu shalat di kampung Cilampang ini, masyarakat hanya 
menggunakan jadwal waktu Shalat yang dibuat oleh salah satu 
sepuh di kampung Cilampang yaitu H.Muslikh (ALM), tanpa 
mengetahui keakurasian waktunya.  
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah : (1) 
Bagaimana penentuan waktu shalat di kampung Cilampang? (2) 
Bagaimana akurasi waktu shalat di kampung Cilampang dengan 
metode perhitungan Saaduddin Djambek? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk 
mengetahui penentuan waktu shalat di kampung Cilampang. (2) 
Untuk mengetahui akurasi waktu shalat di kampung Cilampang 
dengan metode perhitungan Saaduddin Djambek.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (Field Research) yakni 
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mengumpulkan data melalui observasi, serta wawancara. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan mengambil referensi primer 
dan sekunder sedangkan pengolahan data dilakukan analisis 
deduktif dan komparatif.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) 
penentuan waktu shalat di kampung Cilampang hanya 
mengandalkan jadwal waktu shalat yang sudah dibuatkan oleh 
salah satu sepuh di kampung Cilampang yaitu almarhum H. 
Muslikh pada 15 November tahun 2002 M, walaupun masyarakat 
sendiri tidak mengetahui keakurasian waktunya, yang 
masyarakat tahu hanya mempercayainya tanpa mengetahui 
ilmunya atau disebut juga dengan taklid buta. (2) Akurasi waktu 
shalat di kampung Cilampang dengan metode perhitungan 
Saaduddin Djambek terdapat perbedaan berkisar 0-9 menit, 
sedangkan dalam ilmu falak selisih waktu yang masih dapat di 
tolerir adalah 0-2 menit. Jika dilihat dari perbedaannya jadwal 
waktu shalat di kampung Cilampang tidak akurat dan juga tidak 
relevan jika digunakan untuk penentuan awal waktu shalat pada 
saat ini . 
 




Shalat adalah ibadah yang tidak bisa ditinggalkan, dalam 
keadaan apapun dan tidak ada istilah dispensasi. Shalat 
merupakan kewajiban bagi seluruh umat muslim dan merupakan 
perintah langsung dari Allah SWT yang diberikan kepada nabi 
Muhammad SAW ketika melaksanakan misi suci yaitu Isra‟ 
Mi‟raj, yang terjadi pada tanggal 27 Rajab tahun 12 sesudah 
kenabian. Dalam peristiwa tersebut, Allah SWT mewajibkan 
kepada manusia khususnya umat Muhammad untuk 
melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari semalam. Shalat 
secara bahasa adalah doa. Dan secara syara‟, sebagaimana yang 
disampaikan oleh Imam Rafi‟i, adalah ucapan dan pekerjaan yang 
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Shalat juga merupakan amalan yang pertama kali dihisab 
di hari akhir. Jika shalat seorang hamba itu baik, maka baik pula 
amal perbuatan lainnya, dan demikian pula sebaliknya. Perintah 
melaksanakan shalat juga termasuk ke dalam rukun Islam, yaitu 
rukun Islam yang kedua dan memiliki dasar hukum yang kuat. 
Maka untuk mengoptimalisasi pelaksanaannya harus ditopang 
dengan berbagai perangkat, baik berupa syarat maupun rukun 
shalat. 
Salah satu syarat sahnya shalat adalah masuknya waktu. 
Sebab ibadah yang dilaksanakan tidak sesuai dengan waktunya, 
maka hukumnya tidak sah.
2
 Adapun yang dimaksud dengan 
waktu-waktu shalat di sini adalah sebagaimana yang biasa 
diketahui oleh masyarakat, yaitu waktu-waktu shalat lima waktu, 
yakni waktu shalat Zuhur, waktu shalat Ashar, waktu shalat 
Maghrib, waktu shalat Isya, waktu shalat Subuh dan waktu-waktu 
shalat lainnya seperti waktu terbit Matahari, imsak dan duha. 
Mengenai waktu pelaksanaannya Allah hanya 
memberikan Isyarat, seperti antara lain terlihat pada surah al-Isra 
ayat 78:  
 
ِاْلَفْجرِِِاَقِِ ِقُ ْرٰاَن ِِانَّ ِاْلَفْجرِِۗ َِوقُ ْرٰاَن ِالَّْيِل َِغَسِق ْمِسِِاٰٰل ِالشَّ ِِلُدُلْوِك ِالصَّٰلوَة ِم
 َكاَنَِمْشُهْوًدا
“Dirikanlanlah Shalat sejak matahari tergelincir sampai 
gelap malam, dan (dirikanlah pula Shalat) Subuh. Sesungguhnya 
shalat shubuh itu disaksikan (oleh malaikat)” (QS. Al-Isra‟: 78)3 
 
                                                 
1
 Syamsuddin, Fathul Qorib: Penterjemah Muhamad Hamim HR dan 
Nailul Huda, (Kediri: Lirboyo Press, 2017), cetakan ke I. h. 370 
2
 Yusuf Somawinata, Ilmu Falak, (Tangerang: Sintesis Ilmu 
Indonesia Group, 2013). h. 3 
3
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur‟an Departemen Agama 
RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Semarang: Diponegoro, 2012), h. 290 
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 Dalam surah Hud ayat 114 :  
 
َنِالَّْيِلِِۗ... َهاِرَِوزُلًَفاِمِّ ِالن َّ َِواَِقِمِالصَّٰلوَةِطََرَفَِ
 
”Dan dirikanlah Shalat pada kedua tepi siang (pagi dan 





Dalam ayat tersebut Allah tidak jelas mewajibkan berapa 
kali Shalat sehari semalam dan tidak jelas pula menerangkan 
batas waktunya. Namun sesuai dengan salah satu fungsi Hadis 
sebagai tabyin lil qur‟an, maka jumlah, cara dan waktu - waktu 
Shalat dengan jelas diterangkan oleh Hadis Nabi SAW. 
Dari banyak Hadis dikatakan bahwa waktu Shalat Zuhur 
dimulai sejak matahari tergelincir ke arah Barat sampai panjang 
bayang-bayang suatu benda sama dengan panjangnya, Shalat 
Ashar dimulai sejak habis waktu Zuhur sampai matahari 
terbenam, Shalat Maghrib dimulai sejak habis waktu Ashar 
sampai hilang awan merah, Shalat Isya dimulai sejak habis waktu 
Maghrib sampai sepertiga malam atau setengah malam atau 
sampai terbit fajar shadiq, Shalat Subuh dimulai sejak terbit fajar 
shadiq sampai terbit matahari. 
Dari penjelasan diatas kita dapat mengetahui bahwa 
masuknya waktu shalat dengan cara melihat posisi bayangan 
suatu benda yang disebabkan oleh matahari secara langsung, akan 
tetapi pada zaman sekarang yang serba canggih dan instan. 
Sehingga pada zaman sekarang banyak ditemukan jadwal waktu 
shalat sepanjang masa yang dibuat berdasarkan ilmu falak. 
Saaduddin Djambek merupakan salah seorang tokoh falak 
yang telah diketahui keahliannya. Karena kemampuannya di 
bidang falak, beliau diberi kepercayaan untuk menjadi salah satu 
dari lima anggota tim perumus Lembaga Hisab dan Rukyat 
                                                 
4
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur‟an Departemen Agama 
RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya,…, h. 234 
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Departemen Agama. Pada tanggal 16 Agustus 1972 dikeluarkan 
SK Menteri Agama No. 76 Tahun 1972 tentang Badan Hisab dan 
Rukyat Departemen Agama dengan beberapa diktum. Ia pun 




Falak (الفلك) secara bahasa (Etimologi) berarti Orbit Atau 
Lintas Benda-benda Langit. Ilmu Falak adalah ilmu yang 
mempelajari lintas benda-benda langit khususnya bumi, bulan, 
dan matahari pada orbitnya masing-masing dengan tujuan untuk 
diketahui posisi benda langit antara satu dengan lainnya, agar 
dapat diketahui waktu-waktu di permukaan bumi.  
Ilmu falak disebut juga ilmu hisab, karena ilmu ini 
menggunakan perhitungan (الحسبة = perhitungan). Ilmu falak juga 
disebut sebagai ilmu rashd, karena ilmu ini memerlukan 
pengamatan (الرصد = pengamatan). Ilmu falak disebut juga ilmu 
miqat, karena ilmu itu mempelajari tentang batas-batas waktu. 
Ilmu falak disebut juga ilmu haiah, karena ilmu ini mempelajari 
keadaan benda-benda langit (الهيئة = keadaan) ilmu falak pada 
garis besarnya dibagi menjadi dua macam, yaitu ilmu falak Ilmiy, 
dan ilmu falak Amaliy. 
Ilmu falak Ilmiy disebut juga Theoritical Astronomy. Ilmu 
falak Amaliy disebut juga pracitical Astronomy. Ilmu falak 
Amaliy inilah yang oleh masyarakat disebutkan sebagai ilmu 
falak atau ilmu hisab
6
.  
Ilmu falak juga disebut ilmu yang mempelajari lintasan 
benda-benda langit, terutama matahari, bulan dan bumi untuk 
mengetahui posisi dan kedudukan benda langit yang satu dan 
dengan benda langit lainnya.
7
  
Dalam ilmu falak yang dipelajari Islam adalah yang ada 
kaitannya dengan pelaksanaan ibadah, sehingga pada umumnya 
                                                 
5
 Departemen Agama RI, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Badan 
Peradilan Agama Islam). h. 25 
6
 Htttps://id.m.wikipedia.org/wiki/falak diakses pada tanggal 28 
November 2019 
7
 A. Jamil, Ilmu Falak Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Amzah, 2014), 
cetakan ke III. h. 3 
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ilmu falak ini mempunyai 4 kajian yaitu : Penentuan Arah Kiblat, 
Penentuan Awal Bulan, Penentuan Gerhana, dan Penentuan 
Waktu-Waktu Shalat. 
Shalat adalah ibadah yang tidak bisa ditinggalkan, dalam 
keadaan apapun dan tidak ada istilah dispensasi. Shalat 
merupakan kewajiban bagi seluruh umat muslim dan merupakan 
perintah langsung dari Allah SWT yang diberikan kepada nabi 
Muhammad SAW ketika melaksanakan misi suci yaitu Isra‟ 
Mi‟raj, yang terjadi pada tanggal 27 Rajab tahun 12 sesudah 
kenabian. Dalam peristiwa tersebut, Allah SWT mewajibkan 
kepada manusia khususnya umat Muhammad untuk 
melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari semalam. Shalat 
secara bahasa adalah doa. Dan secara syara‟, sebagaimana yang 
disampaikan oleh Imam Rafi‟i, adalah ucapan dan pekerjaan yang 




Shalat menurut arti bahasa adalah do‟a atau do‟a meminta 
kebaikan. Allah SWT berfirman, 
 
ُْمِِۗ َِصٰلوَتَكَِسَكٌنَِّلَّ ِِانَّ َِعَلْيِهْمِۗ  ............َوَصلِّ
 
“...dan berdo‟alah (wa shalli) untuk mereka. 
Sesungguhnya do‟amu (shalataka) itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka...” (At-Taubah: 103)9 
 
Maksud dari kata ash-shalaah di sini adalah berdo‟a. 
Adapun menurut syara‟, shalat berarti semua perkataan dan 
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi 
dengan salam.
10
 Sedangkan ibadah shalat waktunya sudah 
                                                 
8
 Syamsuddin, Fathul Qorib: Penterjemah Muhamad Hamim HR dan 
Nailul Huda, (Kediri: Lirboyo Press, 2017), cetakan ke I. h. 370 
9
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur‟an Departemen Agama 
RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya,..., h. 203 
10
 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqih al-Islam Wa Adillatuhu, jilid 1 
(Beirut: Dar al-Fikr,2010), h.541 
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ditentukan oleh Allah sebagaimana firman Allah SWT. dalam 
QS. An-Nisa ayat: 103 
 
ِِكَتاًًبَِمْوُقوتًِ َِكاَنْتَِعَلىِاْلُمْؤِمِننَي ََلَة ِالصَّ ََلَةِِِۚإنَّ  ...َفأَِقيُمواِالصَّ
 
 “...Dirikanlah olehmu shalat, sesungguhnya shalat itu 
adalah fardu yang di tentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.”11 
 
Ayat di atas masih belum jelas berapa kali shalat 
dilaksanakan dalam sehari semalam, di sinilah fungsi hadis 
sebagai tabyin lil Qur‟an. 
 
ِ َعَِرُسْوَلِهللاِيَ ُقْوُل:ِأَرَأَيْ ُتْمَِلْوَِأنَّ ُِىَريْ َرَةَِرِضَيِهللاَِعْنُو:ِأَنَُّوَِسَِ َعْنَِأِبْ
ِكُِ لَِّيَ ْوٍمََِخًْسا،َِماِتَ ُقوُلَِذِلَكِيُ ْبِقىِِمْنِنَ َهرًاِبَِباِبَِأَحدُِكْم،ِيَ ْغَتِسُلِِفيِو
ًئاِ.ِقَاَلَِِفَذِلَكِِمْثُلِالصََّلَواِتِ َدَرنِِو.ِقَاُلواِالَِيُ ْبِقىِِمْنَِدرَنِِوَِشي ْ
ُِِِبَاِاْلَْطَايَِ  اْْلَْمِس،ََِيُْحوِاَّللَّ
 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah SAW. Bersabda. “Jika ada suatu sungai di 
depan rumah seseorang yang di situ dia mandi lima kali dalam 
sehari, masikah ada kotoran pada dirinta?” para sahabat 
menjawab: “tidak ada sedikitpun kotoran yang tersisa pada 
dirinya”. Rasalullah SAW. Melanjutkan sabdanya: “begitulah 
perumpamaan shalat lima waktu yang dengannya Allah 
menghapus dosa orang yang mengerjakannya.” (HR. Bukhari)12 
 
                                                 
11
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur‟an Departemen Agama 
RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya,..., h. 95 
12
 Imam Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih Al-Bukhari : Penterjemah 
Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), cetakan ke I. h.164 
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Hadis di atas telah menjelaskan bahwa kewajiban shalat 
dalam sehari semalam adalah lima waktu yaitu:  Subuh, Dzuhur, 
Ashar, Maghrib dan Isya. Para ulama telah sepakat mengenai 
shalat yang diwajibkan di dalam Al-Qur‟an dan Hadis adalah 
shalat lima waktu dan hukumnya adalah fardhu „ain bagi orang 
Islam yang sudah mukalaf. 
Dasar hukum waktu shalat adalah firman Allah SWT: 
 
ْوقُ ْوتًِ... ًباِمَّ ِِكت ٰ َِكاَنْتَِعَلىِاْلُمْؤِمِننْيَ ِالصَّٰلوَة ..فَاَِقْيُمواِالصَّٰلوَةِِِۚانَّ  
  
“...Dirikanlah olehmu shalat, sesungguhnya shalat itu adalah 
fardu yang di tentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.” (QS. An-Nisa: 103)13 
 
Pada ayat ini, Allah mewajibkan bagi umat Islam untuk 
melaksanakan shalat yang mana waktunya sudah ditentukan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, namun dalam ayat ini Allah tidak 
menjelaskan berapa kali shalat dalam sehari semalam, dan juga 
tidak menjelaskan secara rinci mengenai waktu shalat. Karena 
masalah waktu shalat dan bilangan shalat yang diwajibkan untuk 
umat Islam dijelaskan dalam hadis Nabi SAW. 
 
ثَ َناُِمَعاٌذِ .ِقَاالَ:َِحدَّ ُدِْبُنِاْلُمثَ َّنَّ َِوُُِمَمَّ اَنِاْلِمْسَمِعيُّ ثَ َناِأَبُوَِغسَّ َحدَّ
َثِِنَِأِبَِعْنِقَ َتاَدَة،َِعْنَِأِبِأَي ُّْوَب،َِعْنَِعْبِدِهللاَِوُىَوِاْبُنِِىَشاٍم.َِحدَِّ
َِنِبَِّهللاَِصلَّىِهللاَِعَلْيِوَِوَسلَّمَِ ُتُمِاْلَفْجَر.ِِْبِنَِعْمرٍو؛َِأنَّ قَاَل:ِِإَذاَِصلَّي ْ
ُتُمِالظُّْهَر.ِ ِإَذاَِصلَّي ْ ْمِسِاأَلوَُّل.ُُِثَِّ فَِإنَُّوَِوْقٌتِِإَٰلَِأْنَِيْطَلُعِقَ ْرُنِالشَّ
ُتُمِاْلَعْصَر.ِفَِإنَُّوَِوْقٌتِِإَٰلِ فَِإنَُّوَِوْقٌتِِإَٰلَِأْنََِيُْضَرِاْلَعْصُر.ِفَِإَذاَِصلَّي ْ
                                                 
13
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur‟an Departemen Agama 
RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya,..., h. 95 
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ِال ُتُمِاْلَمْغِرَب.ِفَِإنَُّوَِوْقٌتِِإَٰلَِأْنَِيْسُقَطَِأْنَِتْصَفرَّ ْمُس.ِفَِإَذاَِصلَّي ْ شَّ
ُتُمِاْلِعَشاَء.ِفَِإنَُّوَِوْقٌتِِإَٰلَِأْنِِنْصِفِاللَّْيِل. َفُق.ِفَِإَذاَِصلَّي ْ  الشَّ
 
Abu Ghassan Al-Misma‟i  dan Muhammad bin Al-
Mutsanna menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Mua‟dz 
menceritakan kepada kami –ia itu adalah bin Hisyam-, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Abu Ayub, dari 
Abdullah bin Amr bahwa Nabi Allah shallallaahu „alaihi wa 
sallam telah bersabda,  “Apabila kalian menunaikan Shalat 
Subuh, maka sesungguhnya waktunya sampai dengan permulaan 
terbitnya matahari. Apabila kalian mengerjakan Shalat Zhuhur, 
maka waktunya sampai dengan waktu „Ashar tiba. Jika kalian 
mengerjakan Shalat „Ashar, maka waktunya sampai dengan sinar 
sang surya menguning (di ufuk barat). Apabila kalian 
menunaikan Shalat Maghrib, maka waktunya sampai dengan 
sinar merah matahari menghilang. Jika kalian menunaikan 
Shalat Isya‟, maka waktunya sampai dengan separuh 
malam.”(HR. An-Nasai)14 
 
Hadis di atas sangat jelas sekali mengenai batas-batas 
waktu shalat yang satu dengan shalat yang lainnya. Adapun 
pendapat ulama mengenai penentuan awal waktu shalat ialah. 
Waktu Dzuhur bermula dari tergelincirnya matahari hingga 
bayang-bayang suatu benda menjadi sama panjang dengannya. 
Ini adalah pendapat dua orang sahabat Abu Hanifah dan juga 
pendapat tiga imam yang lain. Pendapat ini juga merupakan 
pendapat yang difatwakan dalam madzhab Hanafi. Dalil Abu 
Hanifah juga berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW. 
 
                                                 
14
 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 5 : Penterjemah 
Wawan Djunaedi Soffandi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h.316 
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ثَ َناُِعَمُرِْبُنَِحْفِصِْبِنِِغَيا ثَ َناَِحدَّ ثَ َناَِأِبِقَاَلَِحدَّ ٍثِقَاَلَِحدَّ
ثَ َناِأَبُوَِصاِلٍحَِعْنَِأِبَِسِعْيٍدِقَاَلَِقَلَِرُسوُلِهللِاَِصلَّىِهللاُِ اأَلْعَمُشَِحدَّ
ِِمْنِفَ ْيِحَِجَهنََّمِ)َرَواُهِاَْلُبَخارِي( َةِاْْلَرِّ ِِشدَّ  َعَلْيِوَِوَسلََّمِأَْبرُِدْواًِِبلظُّْهِرِفَِإنَّ
Telah meneritakan kepada kami „Umar bin Hafsh bin 
Ghiyats berkata, telah mneceritakan kepada kami Bapaku ia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Al-A‟masy telah 
menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Sa‟id berkata, 
Rasulullah SAW bersabda ”Tundalah shalat Dzuhur (hingga 
panas mereda), karena keadaan panas yang menyengat berasal 
dari hembusan Jahannam.”(HR. Al-Bukhari)15 
 
Masa yang sangat panas adalah pada waktu tersebut, yaitu 
waktu dimana bayang-bayang sesuatu sama panjang dengannya.
16
 
Mulainya waktu Ashar adalah dari masa berakhirnya 
waktu Dzuhur dan waktu Ashar berakhir dengan tenggelamnya 
matahari. Artinya, waktu Ashar bermula ketika bayang-bayang 
suatu benda bertambah dari panjang asalnya, yaitu pertambahan 
yang paling minimal, menurut jumhur. Adapun menurut Abu 
Hanifah, ia bermula dari masa bertambahnya bayangan dua kali 
lipat dari benda asalnya. Menurut kesepakatan seluruh ulama, 
waktu Ashar berakhir beberapa saat sebelum matahari tenggelam. 
Hal ini berdasarkan hadis Nabi Muhammad SAW. 
 
ْمُسِفَ َقْدِأَْدَرَكَِمْنِأَْدَرَكِ ْبِحِرَْكَعًةِقَ ْبَلَِأْنَِتْطُلَعِالشَّ ِمَنِالصُّ
ْمُسِفَ َقْدِأَْدَرَكِ ْبَحَِوَمْنِأَْدَرَكِِمَنِاْلَعْصِرِرَْكَعًةِقَ ْبَلَِأْنِتَ ْغُرَبِالشَّ الصُّ
   اْلَعْصَرِ)َرَواُهِاَْلُبَخارِي(ِ
 
                                                 
15
 Ensiklopedi Hadits – Kitab 9 Imam, version 8.0.29. 
16
 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqih al-Islam Wa Adillatuhu,..., h. 552
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“Siapa yang mendapati satu rakaat shalat Subuh sebelum 
matahari terbit, maka dia mendapati shalat Subuh. Dan siapa 
yang mendapat satu rakaat shalat Ashar sebelum matahari 
terbenam, maka dia mendapati shalat Ashar.” (HR. Al-Bukhari)17 
 
Waktu Maghrib bermula dari terbenamnya matahari. Ini 
disepakati oleh seluruh ulama. Menurut jumhur (ulama Hanafi, 
Hambali, dan qaul qadim madzhab Syafi‟i) ia berlangsung hingga 
hilang waktu syafaq (muncul cahaya merah). Mereka 
menggunakan dalil hadis. 
َِرُسوُلِهللِاَِصلَّىِهللاُِ  َعَلْيِوَِوَسلََّمِِقَاَلَِِعْنَِعْبِدِهللِاِْبِنَِعْمرٍوَِأنَّ
َفُقِ)َرَواُهُِمْسِلْم( يَِغِبِالشَّ   َوْقُتِاْلَمْغِرِبَِماَلَِْ
 
“Dari „Abdullah ibn „Amr sesungguhnya Rasulullah 
bersabda: Waktu Maghrib adalah selama syafaq (cahaya merah) 
belum hilang.”(HR. Muslim)18 
 
Adapun waktu Isya menurut para madzhab bermula dari 
hilangnya syafaq ahmar (cahaya merah) hingga munculnya Fajar 
Shadiq. Maksudnya adalah beberapa saat sebelum muncul fajar. 
Hal ini berdasarkan kata-kata Ibnu Umar, yaitu “Syafaq merah, 
apabila syafaq itu hilang, maka wajib shalat (Isya).” 
Saaduddin Djambek adalah tokoh muslim Indonesia yang 
oleh banyak kalangan disebut-sebut sebagai mujaddid al-hisab 
(pembaharu pemikiran hisab).
19
 Nama lengkapnya adalah H. 
Saaduddin Djambek alias Datuk Sampono Radjo, dilahirkan di 
Bukittinggi pada tanggal 29 Rabi‟ul Awal 1329 H yang 
bertepatan pada tanggal 24 Maret 1911 M adalah putra dari 
                                                 
17
 Ensiklopedi Hadits – Kitab 9 Imam, version 8.0.29. 
18
 Ensiklopedi Hadits – Kitab 9 Imam, version 8.0.29. 
19
 Direktorat Jendral Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, 
Selayang Pandang Hisab Rukyat, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Peradilan 
Agama, 2004). h. 40 
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Syaikh Muhammad Djamil Djambek (1860-1957). Kakeknya 
bernama Muhammad Saleh Datuk Maleka, kepala nagari Kurai.
20
 
Selama empat tahun (1930-1934 M/ 1349-1353 H) ia 
mengabdikan diri sebagai guru Gouvernements Schakelschool di 
Perbaungan, Palembang. Setelah menjalani karier di Palembang, 
ia berusaha melanjutkan pendidikannya dengan mengajukan 
permohonan untuk dipindah tugaskan ke Jakarta agar dapat 
melanjutkan pendidikan lebih tinggi. 
Di Jakarta ia bekerja sebagai guru Gouvernement HIS 
selama setahun. Pada 1935 M / 1354 H ia memperoleh 
kesepakatan untuk melanjutkan pendidikan ke Indische 
Hoofdakte (program diploma pendidikan) di Bandung sampai 
ijazah pada tahun 1937 M / 1356 H. Pada tahun yang sama 
memperoleh ijazah bahasa Jerman dan bahasa Prancis.  
Setelah mengikuti pendidikan di Bandung, ia kembali 
menjalankan tugasnya sebagai guru Gouvernement HIS di 
Simpang Tiga, Sumatra Timur. Sebagai seorang guru, ia tidak 
pernah berhenti mengembangkan pendidikannya. Kariernya terus 
meningkat dari guru sekolah dasar sampai dengan menjadi dosen 
di Perguruan Tinggi dan terakhitr menjadi pegawai tinggi di 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta. 
Keahliannya di bidang ilmu pasti dan ilmu falak 
dikembangkannya melalui tugas yang dilaksanakannya di 
beberapa tempat. Pada tahun 1955-1956 M/1375-1376 H menjadi 
lektor kepala dalam mata kuliah ilmu pasti pada PTPG 




Saaduddin Djaambek menjadi dosen tidak tetap di IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1959-1961 M), dan mempunyai 
murid yang menekuni ilmu falak, yaitu H. Abdur Rachim dan H. 
Wahyu Widiana. Tahun 1969-1973. Saaduddin Djambek 
dipercaya sebagai ketua Majelis Pendidikan dan Pengajaran pada 
                                                 
20
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, 
(Jakarta: LP3ES, 1985), h.42-44 
21
 Htttps://id.m.wikipedia.org/wiki/falak diakses pada tanggal 10 
Maret 2020 
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Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Tahun 1972, dia dipilih sebagai 
ketua Badan Hisab dan Rukyat dengan anggota ahli hisab dan 
rukyat seluruh Indonesia. 
Dengan pengalaman belajarnya, Saaduddin Djambek 
mengembangkan sistem baru dalam pemikiran hisab dengan 
memperkenalkan teori Spherial Trigonometry (segitiga bola). 
Menurutnya, teori ini untuk menjawab tantangan jaman, yakni 
mendialogkan ilmu hisab dengan astronomi modern sehingga 
hasilnya lebih akurat. 
Keahlian Saaduddin Djambek daam ilmu hisab, ilmu 
falak, astronomi maupun matematika terlihat dari karya-karya 
yang ditulisnya.
22
 Di antara karyanya adalah: 1) Almanak 
Djamilijah (1953) 2) Waktu dan Djadwal Penjelasan Populer 
Mengenai Perjalanan Bumi, Bulan dan Matahari (1953), 3) Arah 
qiblat dan Tjara Menghitungnja dengan Djalan Ilmu Ukur Segi 
Tiga Bola (1956), 4) Menghisab Awal Waktu Shalat (1967), 5) 
Perbandingan Tarich; memuat djadwal-djadwal untuk 
memindahkan penanggalan tarich Masehi kepada penanggalan 
tarich Hidjriah dan tarich Djawa, serta sebaliknya (1968), 6) 
Pedoman Tehnik Rukyat (1984), 7) Pedoman Waktu Shalat 
Sepanjang Masa, 8)Sholat dan Puasa di Daerah Kutub, 9)Hisab 
Awal Bulan. 
Dari penjelasan diatas kita dapat mengetahui bahwa 
masuknya waktu shalat dengan cara melihat posisi bayangan 
suatu benda yang disebabkan oleh matahari secara langsung, akan 
tetapi pada zaman sekarang yang serba canggih dan instan. 
Sehingga pada zaman sekarang banyak ditemukan jadwal waktu 
shalat sepanjang masa yang dibuat berdasarkan ilmu falak. 
Namun masyarakat di kampung Cilampang menggunakan 
jadwal waktu shalat yang telah ada, yang dibuat oleh salah 
seorang sepuh kampung Cilampang tanpa mengetahui 
kebenarannya sehingga penulis tertarik meneliti Jadwal waktu 
                                                 
22
 Direktorat Jendral Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, 
Selayang Pandang Hisab Rukyat, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Peradilan 
Agama, 2004). h. 43 
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shalat  yang telah ada di kampung Cilampang dengan 
menggunakan metode perhitungan Saadduddin Djambek maka 
penulis mengangkat judul Penelitian Skripsi Analisis Akurasi 
Jadwal Waktu Shalat di Masjid Al-Barakah Menurut Saaduddin 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (Field Research) yakni 
mengumpulkan data melalui observasi, serta wawancara. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan mengambil referensi primer 
dan sekunder sedangkan pengolahan data dilakukan analisis 
deduktif dan komparatif.  
Dalam menentukan awal waktu shalat Saaduddin 
Djambek melakukan dengan langkah-langkah mencari nilai sudut 
waktu untuk mengetahui waktu hakiki dan waktu setempat. 
Untuk mengetahuinya adalah sebagai berikut:
23
  
Cos t = - tan Φ tan δ + sec Φ sec δ cos z24 
Keterangan: 
t = sudut waktu matahari  
Φ = lintang tempat 
δ = deklinasi matahari   
z = jarak matahari dari zenit 
Ada pula varian rumus yang bisa digunakan untuk menentukan 
waktu shalat menurut Saaduddin Djambek, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Rumus I  Sin  t = 
 
                                                 
23
 M. Yusuf Harun, Pengantar Ilmu Falak,  (Banda Aceh: Pena, 
2008), h. 59  
24
 Saaduddin Djambek, Menghisab Awal Waktu Shalat, (Jakarta: 
Tintamas. 1967), h. 11 
  419 Syakhsia; Jurnal Hukum Perdata Islam 
b. Rumus II  Sin  t = 
 
c. Rumus III  Sin  t = 
 
S didapat dari: 
S = 270˚00›  (Φ + δ + h ) : 2; atau 
S = 180˚00›  (Φ + δ + z ) : 2; atau 
S = (a + d + z ) : 2; (ketentuan ini tidak berlaku dalam 
penggunaan rumus I) 
Apabila menentukan waktu shalat dengan menggunakan 
rumus I atau II , kita akan menjumpai logcos dan logsin dari 
sudut yang besarnya lebih dari 90˚ sehingga kita harus merubah 
logcos menjadi logsin (Rumus I) dan merubah logsin dan logcos 
(Rumus II). Akibatnya kita acap kali melakukan kekeliruan 
dalam menentukannya. Sedangkan dengan rumus III kita tidak 
akan menjumpai logsin atau logcos sudut yang lebih besar dari 
90˚ sehingga kekeliruan dalam menentukan waktu shalat relatif 
kecil.
25
 Maka dari itu, penulis akan menggunakan rumus III 
dalam menentukan waktu shalat di kampung Cilampang. 
Faktor-faktor yang terdapat dalam rumus adalah: 
a = besar derajat antara kutub utara dengan lintang kota yang 
dihisab 
d = besar derajat antara kutub utara dengan deklinasi matahari 
(δ) 
z = ziwal waktu yang dihisab 
t = lamanya matahari bergerak (karenanya derajat dari t harus 
diubah menjadi satuan waktu) 
Φ = lintang kota yang dihisab 
δ =  deklinasi matahari pada tanggal yang dihisab 
Mengenai ziwal waktu, para ahli telah sepakat bahwa: 
z Maghrib =  91˚00‟ 
z Isya  = 108˚00‟ 
                                                 
25
 Yusuf Somawinata, Ilmu Falak,...,  h. 10-11 
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z Subuh = 110˚00‟ 
z Ashar = tg (Φ - δ) + tg 45˚ 
z Dzuhur = pk. 12.00  
Waktu Istiwa, yaitu ketika matahari berada di atas meredian 
langit (di atas ubun-ubun) 
 Rumus penentuan waktu shalat di atas, hanya untuk 
mengetahui lamanya matahari bergerak (t) bagi waktu yang 
dicari. Karenanya, dalam menentukan awal waktu shalat 
hendaklah diperhatikan ketentuan-ketentuan berikut:
26
 
Waktu Dzuhur = pk.12.00 – e – s.w 
Waktu Ashar  = Waktu Dzuhur + t 
Waktu Maghrib = Waktu Dzuhur + t 
Waktu Isya = Waktu Dzuhur + t 
Waktu Subuh = Waktu Dzuhur – t  
Hisab awal waktu shalat metode Saaduddin Djambek 
menggunakan teori spherical trigonometry dalam 
mengaplikasikan rumus-rumus falak yang sampai sekarang masih 
terus berkembang, sehingga tidak heran jika hisab yang 
digunakan dalam pembuatan jadwalnya tidak jauh berbeda 
dengan metode hisab yang digunakan sekarang. Perbedaannya 
hanya terletak pada data deklinasi Matahari dan equation of time 
yang diambil dari Almanak Nautika tahun 1967 M. 
Tingkat akurasi sebuah metode memang masih menjadi 
pertanyaan sebagian orang, karena hal ini masih belum bisa 
dibuktikan. Untuk menganalisis tingkat akurasi menghisab waktu 
shalat metode Saaduddin Djambek, diperlukan tolak ukur (alat 
penimbang) yang hal ini penulis dalam mengambil data deklinasi 
matahari dan equation of time berkiblat pada metode kontemporer 
(ephemeris). Metode ephemeris ini dianggap sebagai metode 
yang paling modern dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi, 
yang dalam proses perhitungannya dibantu dengan menggunakan 
alat-alat canggih seperti kalkulator, GPS dan sebagainya dan juga 
menggunakan data-data yang selalu up to date setiap tahunnya. 
 
                                                 
26
 Yusuf Somawinata, Ilmu Falak,...., h. 11-12 
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Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Cilampang 
Kelurahan Unyur Kecamatan Serang. Di kampung Cilampang 
Penentuan waktu shalat dari tahun ke tahun hanya mengandalkan 
jadwal waktu shalat yang sudah dibuatkan oleh salah satu sepuh 
di kampung Cilampang yaitu almarhum H. Muslikh bin Soleh 
wafat pada hari Sabtu 15 Febuari 2014 M atau bertepatan dengan 
15 Rabiul Tsani 1435 H. 
Menurut bapak Fatani selaku sesepuh kampung 
Cilampang, dalam menentukan waktu shalat di kampung 
Cilampang dulunya dipegang oleh H. Buang bin Bari sebelum 
meninggal beliau mewasiatkan kitab falak nya kepada ustadz 
Fadhil ketika meninggal beliau menurunkan kitabnya kepada H. 
Muslikh, akan tetapi sayangnya kitab itu sudah dimakan rayap 
sehingga kitabnya sulit dibaca. Maka dari itu H. Muslikh 
membuatkan jadwal waktu shalat sepanjang  masa agar 
masyarakat mudah mengaplikasikan nya.
27
 
Pembuatan jadwal waktu shalat sepanjang masa ini 
bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mengetahui 
masuknya waktu shalat, walaupun masyarakat sendiri tidak 
mengetahui keakurasian waktunya, masyarakat hanya 
mempercayainya tanpa mengetahui ilmunya atau disebut juga 
dengan taqlid buta. 
Jadwal waktu shalat yang di buat oleh H. Muslikh 
bersumber dari kaifiah atau kebiasaan sehari-hari contohnya 
dalam menentukan shalat Isya beliau ketika sudah selesai Shalat 
Maghrib melakukan dzikir Thariqoh dan membaca surat Yasin 
lalu istirahat sejenak maka sudah masuk waktu Isya, selain 
bersumber dari kaifiah ada juga sumber dari kitab yang sudah di 
turunkan dari generasi ke generasi, sayangnya kitab tersebut 
sudah dimakan rayap bahkan saat ini kitab tersebut sudah hilang, 
sehingga data yang masih ada hanya jadwal waktu shalat dalam 
bentuk praktis (tabel), yang masih digunakan sampai saat ini.  
                                                 
27
 Wawancara dengan bapak Fatani, kampung Cilampang, pada 
tanggal 11 Maret 2020, pukul 16.00 WIB 
422   Vol. 21 No. 2 Juli-Desember 2020 
Contoh jadwal waktu shalat di kampung Cilampang yang 






TANGGAL DZUHUR ASHAR MAGHRIB ISYA SUBUH 
1 12.06 03.26 06.14 07.25 04.26 
4 12.06 03.26 06.14 07.25 04.26 
7 12.08 03.28 06.16 07.26 04.30 
10 12.09 03.34 06.17 07.27 04.31 
13 12.11 03.30 06.18 07.29 04.33 
16 12.11 03.30 06.18 07.29 04.34 
19 12.12 03.31 06.19 07.30 04.36 
22 12.13 03.31 06.19 07.30 04.37 
25 12.14 03.30 06.20 07.30 04.43 
28 12.14 03.29 06.21 07.30 04.41 
 
 Mengingat tanggal yang terdapat dalam jadwal hanya 
tanggal 1,4,7,10,13,16,19,22,25, dan 28, maka untuk tanggal 2 
dan 3; 5 dan 6; 8 dan 9... perlu dimasukkan/disisipkan waktu di 
antara kedua waktu yang terdapat dalam jadwal. Dalam metode 
ini tanggal yang belum ada waktunya maka mengikuti jadwal 
waktu shalat sebelumnya. Contohnya untuk tanggal 2 dan 3 
mengikuti jadwal pada tanggal 1, sedangkan untuk tanggal 5 dan 
6 mengikuti jadwal pada tanggal 4 dan seterusnya. 
 
B. Akurasi Waktu Shalat di Kampung Cilampang dalam 
Metode perhitungan Saaduddin Djambek 
Hisab awal waktu shalat metode Saaduddin Djambek 
menggunakan teori spherical trigonometry dalam 
mengaplikasikan rumus-rumus falak yang sampai sekarang masih 
terus berkembang, sehingga tidak heran jika hisab yang 
digunakan dalam pembuatan jadwalnya tidak jauh berbeda 
                                                 
28
 Muslikh, Jadwal Waktu Sholat Sekitar Wilayah Serang - Banten, 15 
November 2002 
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dengan metode hisab yang digunakan sekarang. Perbedaannya 
hanya terletak pada data deklinasi Matahari dan equation of time 
yang diambil dari Almanak Nautika tahun 1967 M. 
Dalam praktiknya penulis menggunakan rumus yang 
ketiga dalam menentukan waktu shalat sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya, adapun mengenai data Deklinasi 
Matahari dan equation of time penulis mengambil dari buku 
Ephemeris Hisab Rukyat tahun 2020. Data Deklinasi Matahari 
dan equation of time tahun 2020 adalah sebagai berikut 
 




TGL JAN FEB MAR APR MEI JUN 
1 -0.03.11 -0.13.29 -0.12.17 -0.03.47 0.02.55 0.00.07 
4 -0.04.35 -0.13.51 -0.11.39 -0.02.55 0.03.14 0.01.37 
7 -0.05.55 -0.14.06 -0.10.57 -0.02.04 0.03.27 0.01.05 
10 -0.07.11 -0.14.13 -0.10.12 -0.01.15 0.03.36 0.00.30 
13 -0.08.23 -0.14.14 -0.09.24 -0.00.28 0.03.39 -0.00.07 
16 -0.09.29 -0.14.07 -0.08.33 0.00.15 0.03.37 -0.00.46 
19 -0.10.28 -0.13.54 -0.07.41 0.00.55 0.03.30 -0.01.25 
22 -0.11.22 -0.13.35 -0.06.48 0.01.32 0.03.18 -0.02.04 
25 -0.12.08 -0.13.10 -0.05.53 0.02.04 0.03.02 -0.02.42 
28 -0.12.47 -0.12.40 -0.04.59 0.02.32 0.02.41 -0.03.20 
31 -0.13.19 XXX -0.04.05 XXX 0.02.16 XXX 
 
TGL JULI AGS SEP OKT NOV DES 
1 -0.03.55 -0.06.20 0.00.02 0.10.23 0.16.28 0.10.54 
4 -0.04.28 -0.06.06 0.01.01 0.11.20 0.16.28 0.09.43 
7 -0.04.59 -0.05.46 0.02.01 0.12.13 0.16.21 0.08.27 
10 -0.05.25 -0.05.21 0.03.04 0.13.03 0.16.06 0.07.07 
13 -0.05.48 -0.04.50 0.04.07 0.13.49 0.15.44 0.05.44 
16 -0.06.07 -0.04.15 0.05.11 0.14.30 0.15.14 0.04.17 
                                                 
29
 Tn, Ephemeris Hisab Rukyat 2020, (Jakarta: Direktorat Urusan 
Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, 2019). h. 31-396 
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19 -0.06.20 -0.03.35 0.06.15 0.15.05 0.14.36 0.02.49 
22 -0.06.29 -0.02.51 0.07.19 0.15.35 0.13.51 0.01.20 
25 -0.06.33 -0.02.03 0.08.22 0.15.59 0.12.58 -0.00.09 
28 -0.06.31 -0.01.11 0.09.24 0.16.16 0.11.59 -0.01.37 
31 -0.06.24 -0.00.17 XXX 0.16.26 XXX -0.03.04 
 
Daftar deklinasi matahari tahun 2020 pk. 05.00
30
 
TGL JAN FEB MAR APR MEI JUN 
1 -23˚03’ -17˚15’ -07˚25’ 04˚43’ 15˚13’ 22˚07’ 
4 -22˚46’ -16˚23’ -06˚16’ 05˚52’ 16˚06’ 22˚29’ 
7 -22˚26’ -15˚28’ -05˚06’ 07˚00’ 16˚56’ 22˚48’ 
10 -22˚02’ -14˚31’ -03˚56’ 08˚07’ 17˚44’ 23˚03’ 
13 -21˚34’ -13˚32’ -02˚45’ 09˚13’ 18˚30’ 23˚14’ 
16 -21˚02’ -12˚31’ -01˚34’ 10˚17’ 19˚12’ 23˚22’ 
19 -20˚27’ -11˚28’ -00˚23’ 11˚20’ 19˚52’ 23˚26’ 
22 -19˚48’ -10˚24’ 00˚49’ 12˚21’ 20˚28’ 23˚26’ 
25 -19˚06’ -09˚18’ 01˚59’ 13˚20’ 21˚02’ 23˚22’ 
28 -18˚20’ -08˚10’ 03˚10’ 14˚18’ 21˚32’ 23˚15’ 
31 -17˚32’ XXX 04˚20’ XXX 21˚59’ XXX 
 
TGL JULI AGS SEP OKT NOV DES 
1 23˚04’ 17˚54’ 08˚07’ -03˚22’ -14˚34’ -21˚52’ 
4 22˚50’ 17˚07’ 07˚01’ -04˚31’ -15˚30’ -22˚18’ 
7 22˚32’ 16˚17’ 05˚54’ -05˚40’ -16˚24’ -22˚39’ 
10 22˚10’ 15˚26’ 04˚46’ -06˚49’ -17˚16’ -22˚57’ 
13 21˚45’ 14˚31’ 03˚37’ -07˚56’ -18˚05’ -23˚10’ 
16 21˚17’ 13˚35’ 02˚28’ -09˚03’ -18˚51’ -23˚20’ 
19 20˚45’ 12˚37’ 01˚18’ -10˚08’ -19˚34’ -23˚25’ 
22 20˚11’ 11˚37’ 00˚08’ -11˚12’ -20˚13’ -23˚26’ 
25 19˚33’ 10˚36’ -01˚02’ -12˚15’ -20˚50’ -23˚23’ 
28 18˚52’ 09˚33’ -02˚12’ -13˚16’ -21˚23’ -23˚15’ 
31 18˚09’ 08˚28’ XXX -14˚15’ XXX -23˚04’ 
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 Tn, Ephemeris Hisab Rukyat 2020, (Jakarta: Direktorat Urusan 
Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, 2019). h. 31-396 
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W Dzuhur = 12.00.00 (Waktu Istiwa) 
e       = –00.03.11 –  (equation of time) 
                  = 12.03.11 (Waktu Wasati Serang) 
Sw       = 00.04.36 – (Selisih Waktu) 
       = 11.58.35  (WIB) 
   
ASHAR 
 Φ = – 6˚08‟  (Lintang Kota Serang) 
 δ = – 23˚03‟ (Deklinasi Matahari) 
(Φ - δ) = 16˚55‟ 
tg(Φ - δ) = 0,3041 
tg 45˚ = 1,0000  + 
  = 1,3041 
z Ashar = 52˚31‟ 
 z =  52˚31‟ 
 a = 90˚00‟ – (–6˚08‟)  =  96˚08‟ 
 d = 90˚00‟ – (– 23˚03‟) = 113˚03‟ 
 s = (96˚08‟ + 113˚03‟ + 52˚31‟ ) : 2 
  = 261˚42‟: 2 
  = 130˚51‟ 
Sin  t =  
Log sin  t  =  {log sin (s-a) + log sin (s-d) – log cos Φ – 
log cos δ} 
=  {log sin (130˚51‟ - 96˚08‟ ) + log sin ( 130˚51‟ - 113˚03‟) – log cos 
-6˚08‟ – log cos – 23˚03‟} 
   =  {log sin 34˚43‟+ log sin 17˚48‟ – log 
cos-6˚08‟  
    – log cos – 23˚03‟} 
=  {(9,7555 - 10) + (9,4853 - 10) – (9,9975 - 10) – 
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    (9,9639 - 10)} 
=  (9,2794 - 10) 
= 4,6397 – 5 
= 9,6397 – 10   
t   = 25˚52‟ 
      t   = 51˚44‟ : 15 
   = 3.26.56 j 
Waktu dzuhur + t 
WZ   = 11.58.35 
t     = 03.26.56  + 
Masuk Waktu Ashar = 15.25.31 (WIB) 
 
MAGHRIB 
z Maghrib = 91˚00‟ 
 z = 91˚00‟ 
 a = 90˚00‟ – (–6˚08‟)  =  96˚08‟ 
 d = 90˚00‟ – (– 23˚03‟) = 113˚03‟ 
 s = (96˚08‟ + 113˚03‟ + 91˚00‟) : 2 
  = 300˚11‟ : 2 
  = 150˚05‟ 
Sin  t =  
Log sin  t  =  {log sin (s-a) + log sin (s-d) – log cos Φ – 
log cos δ} 
=  {log sin (150˚05‟ - 96˚08‟ ) + log sin (150˚05‟ -113˚03‟)  – 
log cos -6˚08‟ – log cos – 23˚03‟} 
   =  {log sin 53˚57‟ + log sin 37˚02‟ – log 
cos- 6˚08‟  
    – log cos – 23˚03‟} 
=  {(9,9077 - 10) + (9,7798 - 10) – (9,9975-10) – 
    (9,9639 - 10)} 
=  (9,7261 -10) 
= 4,8630 – 5 
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= 9,8630  – 10   
t   = 46˚50‟ 
      t   = 93˚40‟ : 15 
   = 6.14.40 j 
Waktu dzuhur + t 
WZ   = 11.58.35 
t     = 06.14.40 + 
Masuk Waktu Maghrib = 18.13.15 (WIB) 
 
ISYA 
z Isya = 108˚00‟ 
 z = 108˚00‟ 
 a = 90˚00‟ – (–6˚08‟)  =  96˚08‟ 
 d = 90˚00‟ – (– 23˚03‟) = 113˚03‟ 
 s = (96˚08‟ + 113˚03‟ + 108˚00‟ ) : 2 
  = 317˚11‟ : 2 
  = 158˚35‟ 
Sin  t =  
Log sin  t  =  {log sin (s-a) + log sin (s-d) – log cos Φ – 
log cos δ} 
=  {log sin (158˚35‟ - 96˚08‟ ) + log sin (158˚35‟ -113˚03‟) –
log cos -6˚08‟ – log cos – 23˚03‟} 
   =  {log sin 62˚27‟ + log sin 45˚32‟ – log 
cos-6˚08‟  
    – log cos – 23˚03‟} 
=  {(9,9477 - 10) + (9,8535 - 10) – (9,9975 - 10) – 
    (9,9639 - 10)} 
=  (9,8398 - 10) 
= 4,9199 – 5 
= 9,9199 – 10   
t   = 56˚16‟ 
      t   = 112˚32‟ : 15 
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   = 7.30.08 j 
Waktu dzuhur + t 
WZ   = 11.58.35 
t     = 07.30.08 + 
Masuk Waktu Isya = 19.28.43 (WIB) 
 
SUBUH 
z Subuh = 110˚00‟ 
 z = 110˚00‟ 
 a = 90˚00‟ – (–6˚08‟)  =  96˚08‟ 
 d = 90˚00‟ – (– 23˚03‟) = 113˚03‟ 
 s = (96˚08‟ + 113˚03‟ + 110˚00‟) : 2 
  =319˚11‟ : 2 
  = 159˚35‟ 
Sin  t =  
Log sin  t  =  {log sin (s-a) + log sin (s-d) – log cos Φ – 
log cos δ} 
=  {log sin (159˚35‟ - 96˚08‟ ) + log sin (159˚35‟ -113˚03‟) –
log cos -6˚08‟ – log cos – 23˚03‟} 
   =  {log sin 63˚27‟ + log sin 46˚32‟ – log 
cos-6˚08‟  
    – log cos – 23˚03‟} 
=  {(9,9516 - 10) + (9,8608 - 10) – (9,9975 - 10) – 
    (9,9639 - 10)} 
=  (9,8510 - 10) 
= 4,9255 – 5 
= 9,9255 – 10   
t   = 57˚23‟ 
      t   = 114˚46‟ : 15 
   = 7.39.04 j 
Waktu dzuhur – t  
WZ   = 11.58.35 
t     = 07.39.04 –  
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Masuk Waktu Subuh = 04.19.31 (WIB) 
 
Adapun besarnya ikhtiyat adalah minimum 16 detik dan 
maksimal 1 menit 15 detik.
31
 Dengan adanya ikhtiyat tersebut, 
maka masuknya waktu shalat untuk kota serang pada tanggal 
  
1 Januari 2020: 
Masuknya waktu Dzuhur = PK. 11.58.35 (WIB) 
Ikhtiyat   = 0.00.25 
Waktu Dzuhur  = PK. 11.59.00 (WIB) 
 
Masuknya waktu Ashar = PK. 15.25.31 (WIB) 
Ikhtiyat   = 0.00.29 
Waktu Ashar   = PK. 15.26.00 (WIB) 
 
Masuknya waktu Maghrib = PK. 18.13.15 (WIB) 
Ikhtiyat   = 0.00.45 
Waktu Maghrib  = PK. 18.14.00 (WIB) 
 
Masuknya waktu Isya  = PK. 19.28.43 (WIB) 
Ikhtiyat   = 0.00.17 
Waktu Isya   = PK. 19.29.00 (WIB) 
 
Masuknya waktu Subuh = PK. 04.19.31 (WIB) 
Ikhtiyat   = 0.00.29 
Waktu Subuh   = PK. 04.20.00 (WIB) 
Jadwal waktu shalat dalam metode perhitungan Saaduddin 
Djambek pada bulan Januari 2020 sebagai berikut: 
 
JANUARI 
TANGGAL DZUHUR ASHAR MAGHRIB ISYA SUBUH 
                                                 
31
 Yusuf Somawinata, Ilmu Falak, (Tangerang: Sintesis Ilmu 
Indonesia Group, 2013). h.19 
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1 11.59 03.26 06.14 07.29 04.20 
4 12.01 03.27 06.15 07.30 04.22 
7 12.02 03.28 06.17 07.32 04.24 
10 12.03 03.29 06.18 07.32 04.25 
13 12.05 03.30 06.19 07.33 04.27 
16 12.06 03.30 06.20 07.34 04.29 
19 12.07 03.31 06.20 07.34 04.31 
22 12.08 03.31 06.21 07.34 04.32 
25 12.08 03.31 06.21 07.34 04.34 
28 12.09 03.31 06.21 07.34 04.35 
31 12.09 03.30 06.21 07.34 04.37 
Mengingat tanggal yang terdapat dalam jadwal hanya 
tanggal 1,4,7,10,13,16,19,22,25,28, dan 31, maka untuk tanggal 2 
dan 3; 5 dan 6; 8 dan 9... perlu dimasukkan/disisipkan waktu 
diantara kedua waktu yang terdapat dalam jadwal. 
Bila waktu dalam 2 tanggal yang terdapat dalam jadwal 
sama, maka untuk 2 tanggal di antara keduanya juga sama; bila 
waktu dalam 2 tanggal yang terdapat dalam jadwal berbeda 1 
menit, maka waktu untuk 2 tanggal di antara keduanya sama 
dengan tanggal yang terdekat; bila berbeda 2 menit, maka waktu 
untuk 2 tanggal di antara keduanya adalah di antara waktu 
tersebut ; dan apabila berbeda 3 menit, maka terdapat perbedaan 


















 Karena waktu untuk tanggal 1 dan 4 sama (04.42), maka 
untuk tanggal 2 dan 3 juga sama; yaitu 04.42. 
 Karena waktu untuk tanggal 4 (04.42) dan tanggal 7 
(04.43) berbeda 1 menit, maka untuk tanggal 5 sama dengan 
tanggal 4 (04.42) dan tanggal 6 sama dengan tanggal 7 (04.43). 
 Karena waktu untuk tanggal 7 (04.43) dan tanggal 10 
(04.45) berbeda 2 menit, maka untuk tanggal 8 dan 9 adalah 
diantara keduanya yaitu (04.44). 
 Karena waktu untuk tanggal 10 (04.45) dan tanggal 13 
(04.48) berbeda 3 menit, maka untuk tanggal 11 dan 12 adalah 
waktu-waktu di antara kedua tanggal tersebut, yaitu tanggal 11 
(04.46) dan tanggal 12 (04.47). 
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 Yusuf Somawinata, Ilmu Falak, (Tangerang: Sintesis Ilmu 
Indonesia Group, 2013). h.21-22 
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Setelah diketahui waktu shalat di kampung Cilampang dan 
juga waktu shalat metode perhitungan Saaduddin Djambek, 
maka perbedaan waktu shalat di kampung Cilampang dengan 
metode perhitungan Saaduddin Djambek pada bulan Januari 
tahun 2020 dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
  









Dzuhur 12.06 11.59 7 
menit 
Ashar 03.26 03.26 0 
menit 
Maghrib 06.14 06.14 0 
menit 
Isya 07.25 07.29 -4 
menit 
Subuh 04.26 04.20 6 
menit 
 









Dzuhur 12.06 12.01 5 
menit 
Ashar 03.26 03.27 -1 
menit 
Maghrib 06.14 06.15 -1 
menit 
Isya 07.25 07.30 -5 
menit 
Subuh 04.26 04.22 4 
menit 
 
Perbandingan Hisab waktu Shalat 7 Januari 2020 Kota Serang 









Dzuhur 12.08 12.02 6 menit 
Ashar 03.28 03.28 0 menit 
Maghrib 06.16 06.17 -1 menit 
Isya 07.26 07.32 -6 menit 
Subuh 04.30 04.24 6 menit 
    










Dzuhur 12.09 12.03 6 menit 
Ashar 03.34 03.29 5 menit 
Maghrib 06.17 06.18 -1 menit 
Isya 07.27 07.32 -5 menit 
Subuh 04.31 04.25 6 menit 
 










zuhur 12.11 12.05 6 menit 
Ashar 03.30 03.30 0 menit 
Maghri
b 
06.18 06.19 -1 menit 
Isya 07.29 07.33 -4 menit 
Subuh 04.33 04.27 6 menit 
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Djambek 
Dzuhur 12.11 12.06 5 menit 
Ashar 03.30 03.30 0 menit 
Maghrib 06.18 06.20 -2 menit 
Isya 07.29 07.34 -5 menit 
Subuh 04.34 04.29 5 menit 
 









Dzuhur 12.12 12.07 5 menit 
Ashar 03.31 03.31 0 menit 
Maghrib 06.19 06.20 -1 menit 
Isya 07.30 07.34 -4 menit 
Subuh 04.36 04.31 5 menit 
 









Dzuhur 12.13 12.08 5 menit 
Ashar 03.31 03.31 0 menit 
Maghrib 06.19   06.21 -2 menit 
Isya 07.30 07.34 -4 menit 
Subuh 04.37 04.32 5 menit 
 









Dzuhur 12.14 12.08 6 menit 
Ashar 03.30 03.31 -1 menit 
Maghrib 06.20 06.21 -1 menit 
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Isya 07.30 07.34 -4 menit 
Subuh 04.43 04.34 9 menit 
 









Dzuhur 12.14 12.09 5 menit 
Ashar 03.29 03.31 -2 menit 
Maghrib 06.21 06.21 0 menit 
Isya 07.30 07.34 -4 menit 
Subuh 04.41 04.35 6 menit 
  
Dari tabel di atas dapat diketahui dengan jelas bahwa hasil 
perhitungan waktu shalat di kampung Cilampang (Metode H. 
Muslikh) dengan metode perhitungan Saaduddin Djambek pada 
waktu Dzuhur berbeda kisaran 5-7 menit, watu Ashar berbeda 
kisaran 0-5 menit, waktu Maghrib kisaran 0-2 menit, waktu Isya 
kisaran 4-6 menit, dan pada waktu Subuh berbeda kisaran 4-9 
menit, dilihat dari perbedaannya jadwal waktu shalat di Kampung 
Cilampang tidak akurat dan juga tidak relevan jika digunakan 
untuk penentuan awal waktu shalat pada saat ini. 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) 
penentuan waktu shalat di kampung Cilampang hanya 
mengandalkan jadwal waktu shalat yang sudah dibuatkan oleh 
salah satu sepuh di kampung Cilampang yaitu almarhum H. 
Muslikh pada 15 November tahun 2002 M, walaupun masyarakat 
sendiri tidak mengetahui keakurasian waktunya, yang masyarakat 
tahu hanya mempercayainya tanpa mengetahui ilmunya atau 
disebut juga dengan taklid buta. (2) Akurasi waktu shalat di 
kampung Cilampang dengan metode perhitungan Saaduddin 
Djambek terdapat perbedaan berkisar 0-9 menit, sedangkan 
dalam ilmu falak selisih waktu yang masih dapat di tolerir adalah 
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0-2 menit. Jika dilihat dari perbedaannya jadwal waktu shalat di 
kampung Cilampang tidak akurat dan juga tidak relevan jika 
digunakan untuk penentuan awal waktu shalat pada saat ini . 
 Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diajukan saran terkait 
dengan penentuan waktu shalat di Kampung Cilampang tentu ada 
pembelajaran yang harus benar-benar dipahami, karena dalam 
merumuskan kajian waktu shalat tidak hanya melibatkan satu 
disiplin ilmu saja, akan tetapi harus bisa mengawinkan disiplin 
ilmu yang dijadikan dasar pokok dengan ilmu yang lainnya. 
Dalam hal ini ilmu falak/astronomi harus dikawinkan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan modern yang berkembang 
seperti saat ini. 
Kepada masyarakat Cilampang, saat ini metode penentuan 
waktu shalat semakin beragam, hendaknya dipertimbangkan lagi 
dalam memakai acuan hisab dalam menentukan waktu shalat 
yang dianggap lebih akurat. Hisab penentuan waktu shalat 
Saaduddin Djambek ini masih dapat dijadikan sebagai acuan 
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